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KAJIAN ADMINISTRASI DAN FARMASETIK PASIEN POLI 

PENYAKIT DALAM BULAN OKTOBER SAMPAI DENGAN  

DESEMBER 2019 DI RSU PINDAD 

 

ABSTRAK 

 

Resep harus ditulis dengan jelas dan lengkap untuk menghindari terjadinya 

kesalahan dalam pemberian obat (medication error). Beberapa contoh 

permasalahan dalam peresepan adalah kurang lengkapnya informasi data pasien, 

penulisan resep yang tidak jelas atau tidak terbaca, kesalahan penulisan dosis, 

tidak dicantumkannya aturan pemakaian obat, tidak menuliskan rute pemberian 

obat, dan tidak mencantumkan tanda tangan atau paraf penulis resep. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengkaji peresepan pasien rawat jalan di RSU Pindad pada 

bulan Oktober sampai dengan bulan Desember 2019. Didapat 22317 lembar resep 

selama 3 bulan. Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian non-

eksperimental (observasional) dengan pengambilan data secara retrospektif dan 

disajikan secara deskriptif. Hasil pengamatan menunjukkan kelengkapan resep 

secara administrasi meliputi kelengkapan nama pasien 100%, tanggal lahir  100%, 

jenis kelamin 34,05 %, berat badan dan tinggi badan 0%, nama dokter  100%, no. 

SIP dokter  100 %, alamat praktik dokter  100 %, paraf dokter  100 % tanggal 

resep  100 % dan ruangan atau unit asal resep  100 %. Hasil pengamatan 

kesesuaian farmasetik didapatkan bahwa kesesuaian farmasetika meliputi 

kesesuaian nama obat 100%, bentuk sediaan  100 %, kekuatan sediaan  100 %, 

jumlah obat 100 %, dan aturan pakai obat 100%. Dari penelitian pengkajian 

administrasi dan kesesuaian farmasetik yang telah dilakukan, didapatkan 

kesimpulan bahwa masih ditemukan resep yang tidak lengkap dan berpotensi 

menimbulkan “medication error”. 
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STUDY OF PRESCRIPTION COMPLETENESS  IN ADMINISTRATIVE 

AND PHARMACEUTICAL  POLI INTERNIST DEASEASE PATIENTS 

PRESCRIPTIONAT OF OCTOBER TO DECEMBER 2019 PINDAD  

GENERAL HOSPITAL 

 

ABSTRACT 

 

Prescriptions should be written clearly and completely to avoid the errors in drug 

administration (medication error). Some example of problems in the prescription 

is incomplete patient information, prescription unclear or unreadable, errors in 

dosage writing, no direction of use, no drug administration, and no signature or 

initials of prescribers. This study aims to analysis the patients general outpatient 

prescriptions at Pindad General Hospitalin  October until desember 2019  

according to administrative and pharmaceutic requirements. There were 22317 

prescriptions obtained during study period. This research is non-experimental 

study (observational) with retrospective data collection and presented 

descriptively. The result of this study showed the completeness of prescription 

administrativelly consist of patients name 100%, patient date of birth   100 %, 

patient gender  34,05 %,  patient weight and heigh t0 %, the prescribers name  

100 %,  the prescribers practice license number 100 %, the prescribers address 

100 %,  the original signature of prescriber  100 %, date of issuance  100 % and 

room or unit of origin prescription  100 %. Pharmaceutically, this study showed 

drug name 100%,  dosage form  100 %, drug strength  100 %, drug quantity 100 

% and how to take the drug (frequency and time) 100%. It can be concluded that 

prescriptions incompleteness still found and it potentially could cause medication 

error. 
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